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Bencana timbul karena  interaksi faktor ancaman, kerentanan  dan ketidakmampuan masyarakat. Provinsi  
Lampung  dengan  ibukota Bandar Lampung  termasuk 15 besar daerah di Indonesia yang rawan bencana 
dikarenakan kondisi geografis, topografi  dan  klimatologinya. Data  Sistem Informasi Pusat 
Penanggulangan Krisis Departemen Kesehatan RI  menyebutkan jenis ancaman bencana di pesisir Bandar 
Lampung yaitu tsunami, banjir dan longsor. Penelitian bertujuan menganalisis faktor ancaman, 
kerentanan, dan kemampuan mitigasi bencanamasyarakat di daerah Pesisir Bandar Lampung  
menggunakan pendekatan kualitatif kepada 20 informan. Pemilihan informan menggunakan teknik 
purposive sampling dan snowball sampling. Pengumpulan data dengan wawancara mendalam, FGD, 
studi dokumentasi dan observasi. Uji validitas menggunakan triangulasi sumber dan  metode sedangkan 
analisis datanya menggunakan analisis isi (content analysis) dan analisis taksonomi setelah diolah dengan 
open code.  Hasil penelitian, faktor ancaman bencana di pesisir Bandar Lampung adalah tsunami dengan 
kegiatan mitigasi terhadap faktor ancaman sesuai dengan karakteristik bencana. Mitigasi kerentanan 
sosial ditujukan untuk meningkatkan kesehatan kelompok rentan sedangkan mitigasi kerentanan 
lingkungan dengan gotong royong dan pengelolaan sampah. Kerentanan ekonomi menyebabkan 
masyarakat tidak dapat melakukan mitigasi dalam hal iuran kebersihan sampah. Saran bagi penelitian 
yaitu melanjutkan penelitian  dengan menggunakan analisis lebih lanjut terhadap faktor ancaman, 
kerentanan, kemampuan dan mitigasi bencana yang sudah teridentifikasi pada penelitian ini dan 
mengeksplorasi lebih lanjut aspek perilaku yang mendasari kerentanan, kemampuan dan  partisipasi 
masyarakat dalam mitigasi bencana  di pesisir Bandar Lampung.       
 
Kata Kunci: mitigasi bencana, ancaman kerentanan, kemampuan 
 
LATAR BELAKANG 
Bencana merupakan  rangkaian 
peristiwa yang mengancam dan 
mengganggu kehidupan dan penghidupan 
yang disebabkan baik oleh faktor alam, 
faktor non alam  maupun  faktor manusia 
sehingga mengakibatkan timbulnya korban 
jiwa manusia, kerusakan lingkungan, 
kerugian harta benda, dan dampak 
psikologis (UU No. 24/2007).     
Provinsi  Lampung  dengan  ibukota 
Bandar Lampung   termasuk 15 besar 
daerah di Indonesia yang rawan terhadap 
bencana dikarenakan kondisi geografis, 
topografi dan klimatologinya.  Secara 
geografis dan topografi Bandar Lampung 
berada di daerah teluk dan memiliki 
wilayah pesisir dengan panjang garis 
pantai 27,01 km.  Berdasarkan kajian 
Naryanto peneliti dari BPPT karena letak 
Bandar Lampung yang berada di daerah 
teluk, berakibat terjadinya penyempitan 
gerakan gelombang ke dalam teluk  
sehingga berpotensi terjadinya gelombang 
pasang dan tsunami (Nurhasanah & 
Aprizal, 2007). Menurut catatan BNPB,  
tahun 2007 tejadi gelombang pasang 
setinggi tiga meter yang menerjang 
kampung nelayan di sepanjang pesisir 
Bandar Lampung yang mengakibatkan 17  
rumah rusak ringan bahkan ada rumah 
penduduk yang terseret hingga 50 meter ke 
tengah laut (Yudha, 2009). Sementara itu 
di tahun 2008,  Badan Penanggulangan 
Bencana Daerah  (BPBD) Provinsi 
Lampung juga mencatat  kejadian  banjir  
terbesar di Bandar Lampung yang  
merendam permukiman, rumah sakit, serta 
melumpuhkan transportasi dalam kota.  
dimana sebagian  pemukiman   tersebut 
merupakan daerah pesisir  Bandar 
Lampung. 
Kejadian bencana sangat mungkin 
terjadi setiap saat dan sulit diperkirakan 
kapan dan dimana persisnya bencana 
tersebut akan terjadi. Bencana timbul 
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karena adanya interaksi faktor ancaman  
(hazard), kerentanan (vulnerability) dan 
ketidakmampuan masyarakat 
(Diposaptono, 2008).  Data  Sistem 
Informasi Pusat Penanggulangan Krisis 
Departemen Kesehatan RI (2006) 
menampilkan jenis ancaman bencana di 
kecamatan pesisir Bandar Lampung yaitu  
banjir dan longsor. Selain memiliki 
ancaman   (hazard), wilayah pesisir juga 
memiliki kerentanan (vulnerability) 
terhadap tekanan lingkungan dengan 
sejumlah kondisi yaitu  pencemaran air 
laut, pencemaran sampah, dan banjir ritual. 
Pesisir Bandar Lampung juga dikenal 
sebagai  kawasan kumuh  dan merupakan 
kantong kemiskinan kota Bandar Lampung 
(Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Bandar 
Lampung, 2011). 
Sebagai negara yang rawan terhadap 
berbagai ancaman bencana sudah 
seharusnya masyarakat Indonesia memiliki 
ketahanan dan kemampuan yang tinggi 
dalam menghadapi bencana sehingga 
meskipun tinggal di wilayah rawan 
bencana, secara  sadar masyarakat bisa 
meminimalisir resiko bencana tersebut  
dan akan lebih efektif bila kapasitas 
penanggulangan bencana dibangun di 
tingkat komunitas.   
Mitigasi bencana adalah serangkaian 
upaya untuk mengurangi resiko bencana 
baik melalui pembangunan fisik maupun 
penyadaran dan  peningkatan kemampuan 
menghadapi ancaman bencana (UU No. 
24/2007).  Momentum upaya pengurangan 
risiko bencana tingkat dunia  ditandai 
dengan lahirnya kesepakatan Kerangka 
Aksi Hyogo (Hyogo Framework for 
Action) yang menghasilkan  Kerangka 
Kerja Aksi 2005-2015 untuk membangun 
ketahanan bangsa dan komunitas terhadap 
bencana (Bappenas-Bakornas PB, 2006).  
Peran pelaku perguruan tinggi dalam 
pengurangan resiko bencana adalah 
mengembangkan kajian akademis dari 
berbagai disiplin keilmuan terhadap 
program/ kegiatan pengurangan resiko 
bencana  sedangkan peran Kementerian 
Kesehatan yaitu penerapan upaya fisik, 
non fisik  dan pengaturan penanggulangan 
bencana serta pengembangan budaya sadar 
bencana berkoordinasi dengan 
kementerian/ lembaga lainnya (Bappenas-
BNPB, 2010).  Salah satu bentuk peran 
serta Kementerian Kesehatan yaitu  adanya 
unit fungsional Pusat Penanggulangan 
Krisis Kesehatan  
Tujuan penelitian adalah untuk 
menganalisis faktor ancaman, kerentanan 
dan  kemampuan mitigasi bencana 




Penelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif yang dilaksanakan di daerah 
pesisir Bandar Lampung.  Dasar 
pertimbangan pendekatan kualitatif pada 
penelitian ini karena  alasan konseptual 
dan pragmatis.  Alasan konseptual yaitu 
penelitian kualitatif memberikan informasi 
yang mendalam sehingga dapat 
memberikan pemahaman yang lebih besar 
dibandingkan dengan teknik kuantitatif 
sedangkan  alasan pragmatisnya yaitu 
biaya murah, waktu singkat dan rancangan 
dapat dimodifikasi selama penelitian 
berlangsung (Kresno, dkk., 2000). 
Alat pengumpul data menggunakan 
pedoman wawancara,  pedoman FGD,  
lembar observasi  dan  alat perekam. 
Teknik pengumpulan data  dengan 
wawancara, fokus group diskusi, 
observasi, dan studi dokumentasi. Uji 
validitas  dengan triangulasi sumber  dan 
triangulasi metode. Analisis data 
menggunakan analisis isi (Content 
Analysis) dengan pendekatan model 
Interaktif dari  Miles dan Huberman (1992) 
dan  analisis Taksonomik. Pengolahan  
data  menggunakan open code  . 
Lokasi penelitian  di kecamatan 
Panjang, mewakili pesisir yang berbatasan 
dengan Lampung Selatan dan kecamatan 
Teluk Betung Selatan, mewakili  daerah 
pesisir yang tidak berbatasan dengan 
Lampung Selatan. Alasan pemilihan lokasi 
didasarkan informasi dari BPBD bahwa 
daerah pesisir Bandar Lampung yang 
berbatasan dengan Lampung Selatan 
memiliki potensi lebih besar terhadap 
bencana  dibandingkan dengan daerah 
pesisir lainnya di Bandar Lampung, selain 
     [264] 
itu juga secara topografi wilayah pesisir 
yang berbatasan dengan Lampung Selatan 
tersebut memiliki masyarakat yang selain 
bermukim di pesisir juga bermukim di 
daerah pegunungan yang  jauh dari pesisir. 
Informan penelitian sebanyak 20 
orang  dimana penentuannya didasarkan 
pada kesesuaian (appropiatness) dan 
kecukupan (adequacy). Pemilihan 
informan menggunakan teknik purposive 
sampling yaitu memilih informan dengan 
kriteria atau pertimbangan tertentu, yaitu 
informan yang dianggap mengetahui dan 
dapat memberikan informasi mengenai 
topik penelitian, terdiri dari  informan dari 
BPBD Kota Bandar Lampung sebagai  
Leading Sector penanggulangan bencana,  
Camat dan Lurah  sebagai kepala  wilayah 
dan pemangku kepentingan, Petugas 







Hasil penelitian diperoleh  potensi 
bencana di pesisir  yaitu banjir, tanah 
longsor, gelombang pasang, dan tsunami. 
Berdasarkan pengalaman kejadian, hampir 
semua informan mengatakan bencana yang 
pernah terjadi di pesisir Bandar Lampung 
yaitu banjir. Selain banjir, pengalaman 
kejadian kebakaran dan tanah longsor juga 
disampaikan oleh sebagian informan.     
“Disini daerah rawan longsor dan 
banjir…” (Informan 1).  
“Kalau di pesisir ya… gelombang pasang 
dan tsunami…” (Informan 2) 
“...pernah pesisir ini terendam sampai 
sekitar setengah meter” (Informan 3) 
“...puskesmas kita dulu juga pernah 
kebanjiran...”(Informan 4) 
Menurut informan, tsunami belum 
pernah terjadi namun terdapat pengalaman 
kejadian yaitu kaki patah waktu ada isu 
tsunami, bahkan ada warga yang 
meninggal karena terinjak-injak. 
“... dulu sudah pernah gempar, mau ada 
kejadian tsunami, warga kan panik sampai 
keluargaku ada yang patah kakinya, ada 




Faktor kerentanan meliputi 
kerentanan fisik, sosial, ekonomi dan 
lingkungan. Kerentanan fisik di pesisir  
Bandar Lampung menurut sebagian 
informan yaitu bangunan atau rumah yang 
berada di atas air dan di lereng gunung 
sebanyak 275 KK (12,5%).  
“Kalau di Panjang Selatan  banyak yang 
membangun rumahnya di atas air… bukan 
lagi di pinggir pantai” (Informan 6) 
 
Tabel 1: Kerentanan Fisik berdasarkan 















Rumah di atas air 200 0 
Rumah di lereng 
gunung 75 0 
Jumlah KK 2.189 3.200 
Prosentase (%) 12.5 0 
 
Bangunan semi permanen dan non 
permanen yang menggunakan tiang-tiang 
dan konstruksi atau pondasi bangunan 
yang kurang kuat juga termasuk dalam 
kerentanan fisik yang ditemukan.  
“…Mereka kan mendirikan rumah yang 
ada tiang-tiang itu…yang bukan 
permanen,ee.. itu yang sering dihantam 
kalau laut pasang sama ombaknya keras.”. 
(Informan 7) 
Masyarakat pesisir Bandar Lampung 
memiliki kerentanan secara ekonomi 
karena  kebanyakan bekerja sebagai buruh 
harian lepas dan nelayan.  
“...kebanyakan buruh harian lepas dan 
nelayan.” (Informan 2)  
“Umumnya masyarakat yang tinggal di 
pinggir laut termasuk kategori miskin...” 
(Informan 2)  
Hasil  studi dokumentasi diperoleh 
data pekerjaan penduduk di pesisir Bandar 
Lampung yang termasuk dalam kerentanan 
ekonomi (nelayan, tukang dan buruh)  
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sebanyak 49%  dan 37,5%. Hasil  studi 
dokumentasi diperoleh data tentang  
jumlah keluarga miskin sebagaimana 
tercantum dalam tabel di bawah ini. 
 
Tabel 2: Distribusi Keluarga Miskin di 













Miskin 580 945 
Jumlah KK 2.189 3.200 
Prosentase (%) 26.5 29.5 
 
Kerentanan lingkungan dilihat dari 
kondisi lingkungan, menurut sebagian 
informan kondisinya kumuh, kotor dan 
banyak sampah.  
“....kalo di pesisir kumuh, kotor dan 
banyak sampah.”(informan 12) 
Hasil observasi dan studi 
dokumentasi kondisi lingkungan 
kerentanan lingkungan yang ditemukan 
umumnya sarana pembuangan air limbah 
di pesisir Bandar Lampung langsung 
dialirkan ke laut atau ke kali Bako.   
Sebanyak 389 (17.8%) tidak memiliki 
jamban keluarga, tidak memiliki tempat 
pembuangan sampah akhir  karena masih 
gabung dengan Karang Maritim, dan 
tempat pembuangan sampah akhir 
langsung ke laut.   
 
Faktor Kemampuan Mitigasi Bencana 
 
Informasi tentang faktor kemampuan 
masyarakat di daerah pesisir Bandar 
Lampung dilihat dari pengetahuan lokal, 
teknologi lokal dan  kelembagaan lokal 
didapat dari hasil wawancara mendalam, 
FGD dan studi dokumentasi.  Menurut 
sebagian informan  masyarakat sudah siap 
karena sudah sering ada  penyuluhan, 
pelatihan dan simulasi baik dari kelurahan, 
puskesmas maupun dari BPBD Kota dan 
sudah ada jalur evakuasi tsunami.  
“Masyarakat sudah tahu jalur evakuasi. 
Kalau ada bencana, masyarakat 
disarankan naik ke Garuntang ke arah 
Novotel, tanjakan  itu sebelah kiri ada 
tanda untuk jalur evakuasi.”(Informan 7) 
Teknologi lokal yang dapat 
digunakan oleh masyarakat pada saat 
bencana, khususnya peringatan dini yaitu 
kentongan dan lonceng.    
 “…Melalui kentongan, lonceng, seperti di 
masjid, musholla yang sifatnya bisa 
mengundang perhatian orang banyak” 
(Informan 8) 
Baik masyarakat  maupun petugas 
umumnya menggunakan telepon genggam 
yang dimiliki sebagai alat komunikasi 
untuk memberikan informasi. 
 “ Kalau ada kasus, meskipun malam kita 
dihubungi oleh Ka. Puskesmas…(Informan 
4) 
Kelembagaan lokal yang ada di 
pesisir yang diharapkan terlibat dalam 
penanggulangan bencana yaitu RT, 
Kelurahan, Karang Taruna, Tagana dan 
Risma, termasuk poskeskel dan ambulan.    
“poskeskelnya termasuk ambulan juga 
sudah siap” (Informan 1) 
Namun ada juga informan yang 
berpendapat bahwa peran serta masyarakat 
apabila ada bencana masih kurang aktif. 
“Masyarakat masih kurang aktif,  karena 
biasanya kalau ada bencana kita petugas 
yang selalu di depan” (Informan 4) 
Hasil observasi kelembagaan lokal 
yang ada di pesisir Bandar Lampung, 
diperoleh informasi tentang forum 
kesehatan kelurahan, UKBM, pembiayaan 
kesehatan berbasis masyarakat,  pokja, 
jumlah RT dan lingkungan, dan 
kelembagaan lokal lain yang ada di 
masyarakat (karang taruna, majelis taklim, 
komunitas nelayan, PKK, dan lain-lain.  
 

































Buka Senin – 
Sabtu 
Bidan 1, Perawat 
2, Kader 2 
UKBM Posyandu balita 







Pokja  PHBS, Gawat 
darurat  








37 RT/ 3 
Lingkungan 
36 RT/ 2 
Lingkungan 
Lain - Lain K.Taruna  : 30 
org 
LKMD     :   5 
org 




K.Taruna : 20 
org 
LKM       : 15 org 
PKK        : 50 org 
LPM        : 16 
org 







Faktor Ancaman dalam Mitigasi 
Bencana 
 
Faktor ancaman bencana yang 
ditemukan pada lokasi penelitian beberapa 
diantaranya sesuai dengan karakteristik 
bencana yang umum terdapat  pada daerah 
pesisir yaitu gelombang pasang, tsunami 
dan banjir, meskipun  kejadian tsunami 
sendiri berdasarkan pengalaman kejadian 
belum pernah terjadi.  Daerah pesisir 
Bandar Lampung yang berbatasan dengan 
Lampung Selatan juga memiliki ancaman 
terhadap bencana tanah longsor, hal ini 
disebabkan karena wilayah tersebut secara 
topografi terdiri dari daerah pantai dan 
pegunungan, sehingga  masyarakat yang 
tinggal di lereng-lereng gunung tersebut 
beresiko juga terhadap jenis bencana tanah 
longsor.  
Faktor ancaman lain yang ditemukan 
pada kedua lokasi penelitian namun tidak 
sesuai dengan karakteristik bencana di 
pesisir yaitu kebakaran.  Dari data BPBD 
Kota Bandar Lampung kebakaran 
merupakan bencana yang paling sering 
terjadi, kemungkinan ini berkaitan dengan 
kepadatan penduduk yang ada  Di antara 
tiga kecamatan pesisir Bandar Lampung, 
Teluk Betung Selatan merupakan daerah 
pesisir dengan kepadatan penduduk 
tertinggi  yaitu 9.152  (merupakan 
kecamatan dengan kepadatan  penduduk 
tertinggi di kota Bandar Lampung). 
 Mitigasi bencana  yang berkaitan 
dengan faktor ancaman banjir di pesisir 
Bandar Lampung dilakukan  dengan 
pendekatan  2 aspek (penyebab dan 
partisipatif). Pemerintah Kota Bandar 
Lampung pernah mengadakan program 
bersih-bersih pantai dan laut, dan berhasil 
merelokasi 2.000 karung sampah setiap 
harinya.   
Mitigasi yang dilakukan  warga 
pesisir Bandar Lampung terhadap ancaman 
gelombang pasang  yaitu dengan strategi 
akomodasi  (melakukan adaptasi dengan 
lingkungan)  membangun rumah diatas air 
dengan sistem tancap menggunakan tiang-
tiang pancang dari kayu sehingga 
menyerupai rumah panggung,  yang masih  
beresiko terhadap ancaman gelombang 
pasang dikarenakan  dibangunnya di atas 
air.  Mitigasi terhadap tsunami  yaitu    
melalui kegiatan simulasi dan sosialisasi,  
jalur evakuasi dan area evakuasi serta 
menjaga keberadaan pulau-pulau yang 
berfungsi sebagai pemecah gelombang 
termasuk pembangunan tugu tsunami yang  
berada di areal Taman Dipangga Bandar 
Lampung. 
 Mitigasi yang ditujukan bagi 
bencana kebakaran yang ada di pesisir 
Bandar Lampung yaitu dengan melakukan 
simulasi kebakaran, sedangkan mitigasi 
untuk bencana tanah longsor yaitu dalam 
bentuk anjuran dan himbauan agar tidak 
melakukan penebangan kayu. 
Mengingat kompleknya bencana 
yang ada di pesisir Bandar Lampung, 
masyarakat perlu dididik dan dilatih 
bagaimana beradaptasi dan mencegah 
terjadinya bencana sehingga tidak 
menimbulkan kerugian dan korban jiwa 
seperti yang pernah terjadi waktu ada isu 
tsunami di pesisir Bandar Lampung , 
masyarakat panik  sehingga jatuh korban 
(ada yang kakinya patah dan ada yang 
meninggal karena terinjak-injak)  
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Faktor Kerentanan dalam Mitigasi 
Bencana  
 
Kerentanan  merupakan salah satu 
faktor yang berpengaruh terhadap 
terjadinya bencana, karena bencana baru 
akan terjadi bila "bahaya" terjadi pada 
"kondisi yang rentan" (Awotona 1997, 
dikutip dalam Bappenas, 2010) : " .... 
Natural disaster are the interaction 
between natural hazard and vulnerable 
condition".  
Faktor kerentanan yang ada pesisir 
Bandar Lampung yaitu kerentanan fisik, 
sosial, ekonomi dan lingkungan. 
Kerentanan fisik yang ada di pesisir 
Bandar Lampung  yaitu bangunan semi 
permanen dan non permanen yang 
menggunakan tiang-tiang bambu. Kondisi 
yang ada di pesisir Bandar Lampung, 
khususnya di daerah pesisir yang 
berbatasan dengan Lampung Selatan 
banyak  ditemukan bangunan rumah di atas 
air yang dibuat dalam bentuk rumah 
panggung sebagai upaya mitigasi secara 
akomodasi yang dilakukan oleh 
masyarakat untuk mengantisipasi 
kemungkinan banjir atau gelombang 
pasang, namun lokasi rumah yang berada 
di atas air tidak memenuhi syarat 
keamanan  
Kerentanan fisik lainnya yang ada di 
pesisir Bandar Lampung yaitu rumah di 
lereng gunung dengan konstruksi/ pondasi 
bangunan yang kurang kuat sehingga 
beresiko terhadap bencana tanah longsor.  
Upaya mitigasi bencana pada kerentanan 
fisik selain dengan strategi adaptif yaitu 
akomodasi, juga dengan strategi retreat 
yaitu dengan menyarankan warga agar 
pindah dari lokasi rawan bencana. 
Kerentanan sosial yang ada di pesisir 
yaitu adanya kelompok rawan seperti bayi, 
balita, batita, anak pra sekolah, ibu hamil, 
ibu bersalin dan usia lanjut yang 
jumlahnya mencapai 31,3%,  Kelompok 
rawan ini termasuk dalam kerentanan 
karena pada saat bencana datang, mereka 
merupakan orang – orang yang 
memerlukan bantuan untuk 
menyelamatkan diri dan dari segi 
kesehatan kelompok usia tersebut memiliki 
resiko yang lebih besar untuk mengalami 
gangguan kesehatan.  
Upaya mitigasi bencana yang 
ditujukan untuk meningkatkan kemampuan 
dan ketahanan terhadap kelompok rentan 
di pesisir Bandar Lampung dilakukan  
melalui kegiatan penyuluhan ibu hamil, 
senam ibu hamil, membuat peta ibu hamil 
resiko tinggi, dan  audit maternal.  
Kelompok rentan lain yang mendapat 
perhatian yaitu balita, dimana upaya untuk 
meningkatkan ketahanan balita yaitu 
melalui kegiatan posyandu balita. 
membuat peta BGM, pembagian PMT, dan 
melakukan audit gizi buruk,  sedangkan 
pada kelompok lansia yaitu melalui 
posyandu lansia. 
Sebagian besar masyarakat di pesisir 
Bandar Lampung bekerja sebagai nelayan, 
buruh lepas, nelayan, supir, kuli gudang 
dimana sangat rentan dalam hal ekonomi 
karena pendapatan yang diperoleh sangat 
tergantung pada hasil penangkapan ikan 
dari laut. Masyarakat atau daerah yang 
miskin atau kurang  mampu lebih rentan 
terhadap bahaya, karena tidak mempunyai 
kemampuan finansial yang memadai untuk 
melakukan upaya pencegahan atau mitigasi 
bencana misalnya kemampuan dalam 
membayar iuran kebersihan sampah 
(sokli). Kerentanan ekonomi juga 
berdampak pada tidak adanya  dana 
kesehatan berbasis masyarakat yang 
dikumpulkan. Biaya kesehatan yang gratis 
baik di poskeskel, puskesmas maupun 12 
rumah sakit di kota Bandar Lampung dan 
program jampersal/ jamkesda merupakan 
bentuk upaya mitigasi  untuk 
meningkatkan ketahanan penduduk yang 
memiliki kerentanan ekonomi.   
Kerentanan lingkungan yang ada 
pada  daerah pesisir  Bandar Lampung 
yaitu sampah yang menumpuk di berbagai 
tempat sehingga memberikan kesan 
sebagai lingkungan yang  kumuh dan 
kotor. Sebagian informan berpendapat  
kurangnya kesadaran masyarakat dan 
kebiasaan membuang sampah di kali dan 
laut menjadi penyebab terjadinya banjir.  
Mitigasi terhadap kondisi lingkungan yaitu 
dengan melakukan pengelolaan sampah 
menjadi kompos yang dilakukan oleh 
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masyarakat dalam wadah JPRP (Jaringan 
Perempuan Pesisir), pemeriksaan jentik 
berkala,  pendataan rumah tangga PHBS 
(peta PHBS), dan membuat peta kesling.  
Mitigasi tidak hanya ditujukan untuk 
mencegah terjadinya bencana banjir 
mengingat bahwa lingkungan yang kumuh, 
kotor dan banyak sampah  dapat 
menimbulkan masalah baru yakni 
timbulnya penyakit-penyakit yang 
diakibatkan oleh lingkungan yang tidak 
sehat seperti diare, DBD dan sebagainya.  
 
Faktor Kemampuan Mitigasi Bencana 
 
Faktor kemampuan yang ada di 
pesisir Bandar Lampung dilihat dari 
pengetahuan lokal, teknologi lokal, dan 
kelembagaan lokal.  Sebagian informan 
menyatakan  bahwa apabila terjadi 
bencana tsunami maka mereka akan berlari 
ke daerah yang lebih tinggi yaitu  kearah 
Garuntang dan Novotel untuk daerah 
Sukaraja dan ke arah gunung untuk daerah 
Panjang Selatan. Pengetahuan ini 
merupakan bentuk mitigasi terhadap 
bencana khususnya tsunami yang diperoleh 
dari  penyuluhan, pelatihan dan simulasi  
yang pernah diberikan. 
Teknologi lokal yang dimiliki oleh 
masyarakat yang digunakan untuk 
memberikan informasi saat terjadi bencana 
yaitu menggunakan pengeras suara yang 
ada di masjid, menyampaikannya dari 
mulut ke mulut atau menggunakan telepon 
genggam. Selain itu juga keberadaan mobil 
dan motor dari warga yang dengan 
sukarela bersedia dijadikan ambulan siaga 
juga termasuk upaya  mitigasi di pesisir 
Bandar Lampung.   
Kelembagaan lokal yang ada di 
pesisir Bandar  Lampung yaitu RT, 
Kelurahan, Karang Taruna, PKK, majelis 
taklim, LPM dan komunitas nelayan 
merupakan kelembagaan lokal di tingkat 
masyarakat yang hidup langsung dan juga 
bersama dengan masyarakat, sehingga 
diharapkan paling berperan dalam mitigasi 
bencana yaitu dengan melakukan kegiatan 
kaji cepat dan melakukan koordinasi 
dengan lembaga terkait lainnya pada saat 
bencana.  
  Keberadaan poskeskel, posyandu 
balita, posyandu lansia, kesehatan nelayan, 
poskestren dan UKK serta  pokja yang  ada 
adalah bentuk mitigasi untuk 
meningkatkan ketahanan masyarakat  dan 
mencegah terjadinya penyakit yang  dapat 






Berdasarkan hasil penelitian dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Faktor ancaman di pesisir Bandar 
Lampung  yaitu gelombang pasang, 
tsunami, kebakaran, banjir dan tanah 
longsor, dengan kegiatan mitigasi 
menggunakan pendekatan aspek 
penyebab dan partisipatif  
2. Faktor kerentanan di pesisir Bandar 
Lampung  yaitu kerentanan fisik, sosial, 
ekonomi dan lingkungan, dengan 
kegiatan mitigasi pada kerentanan fisik 
berfokus pada strategi adaptif retreat 
(mundur) dan akomodasi.  
3. Faktor kemampuan mitigasi bencana di 
pesisir Bandar Lampung umumnya 
masyarakat baru memiliki pengetahuan 
lokal tentang mitigasi untuk bencana 
tsunami sedangkan untuk bencana 
lainnya belum diketahui.  Masyarakat 
menggunakan telepon genggam, 
pengeras suara di masjid sebagai 
teknologi lokal dalam mitigasi. 
Kelembagaan lokal yang  ikut berperan 
dalam mitigasi yaitu kelembagaan lokal 
yang ada di masyarakat termasuk 
poskeskel dan UKBM yang lain, dan 
dukungan dari ormas dalam bentuk 
ambulan dari rumah zakat 
Saran bagi institusi pendidikan yaitu 
ikut berperan serta dalam mitigasi bencana 
di pesisir  Bandar Lampung melalui 
kegiatan Tri Darma Perguruan Tinggi yaitu 
melakukan  pendidikan kesehatan kepada 
masyarakat 
Saran bagi pemerintah Kota Bandar 
Lampung yaitu menyediakan alternatif 
lahan tempat tinggal bagi masyarakat 
pesisir khususnya yang  rumahnya di atas 
air atau di lereng gunung, melakukan 
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simulasi dan penyuluhan terutama untuk 
bencana kebakaran  mengingat bahwa 
daerah pesisir Bandar Lampung memiliki 
kerentanan sosial yaitu  penduduk yang 
sangat  padat dan kebakaran merupakan 
bencana yang paling sering terjadi.   
Saran bagi penelitian yaitu 
melanjutkan penelitian  dengan 
menggunakan analisis lebih lanjut terhadap 
faktor ancaman, kerentanan, kemampuan 
dan mitigasi bencana yang sudah 
teridentifikasi pada penelitian ini dan 
mengeksplorasi lebih lanjut aspek perilaku 
yang mendasari kerentanan, kemampuan 
dan  partisipasi masyarakat dalam mitigasi 
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